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I. Latar Belakang

Yayasan Econusa merupakan salah satu mitra pembangunan di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku.
Yayasan Econusa bekerjasama dengan pemerintah provinsi untuk peningkatan tata kelola sumber daya
alam, khususnya sumber daya hutan, melalui pendekatan perencanaan pembangunan Rendah Karbon

yang disinergikan dengan rencana pembangunan jangka menengah daerah.

Salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mendukung inisiatif ini adalah melakukan kajian untuk
menelusuri peredaran dan rantai pasok kayu ke industri kayu dan pu/p yang bersumber dari Tanah Papua
dan Kepulauan Maluku. Kegiatan ini diharapkan akan memberikan gambaran terkait pemanfaatan,
penjualan dan peredaran kayu sehingga mampu mengidentifikasi potensi ancaman terhadap keberadaan

hutan alam tersisa di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku.

Walaupun pemerintah telah memiliki Sistem Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK) sebagai bentuk
pengendalian terhadap praktik penebangan dan peredaran kayu ilegal, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa praktik-praktik illegal logging masih terjadi di hutan-hutan alam di Indonesia. Tidak tertutup
kemungkinan terjadi juga di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku yang masih memiliki tutupan hutan
alam sekitar 81% dan 57% luas daratannya (FWI, 2019)".

II. Metodologi

Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode studi pustaka (desk analysis) dengan melakukan
penelusuran data dan informasi sekunder tentang peredaran kayu dan rantai pasok ke industri kayu dan
pulp yang bersumber dari Tanah Papua dan Kepulauan Maluku. Data dan informasi yang dikumpulkan
dari sumber informasi yang bisa diakses oleh publik, yang tersedia di instansi pemerintah, perusahaan dan
lembaga lainnya yang terkait. Beberapa sumber informasi seperti dokumen studi, situs perusahaan, situs
KLHK, dokumen yang dipublikasi oleh perusahaan, dokumen rencana pemenuhan bahan baku industri,
dokumen-dokumen publik lainnya. Selain itu, proses pengumpulan data dilakukan dengan pembelian

data di Kementerian Hukum dan HAM terkait data kepemilikan perusahaan (akta notaris).

Informasi yang sudah terkumpul, kemudian akan diolah dengan menggunakan tabulasi sebagai database
sederhana untuk mempermudah dalam melakukan analisis data. Setidaknya informasi yang akan diolah,
diantaranya: nama perusahaan, jenis perusahaan, SK perusahaan, luas konsesi, lokasi konsesi (kabupaten
dan provinsi), jenis sertifikasi yang dimiliki, tujuan penjualan kayu (nama perusahaan industri, lokasi,
rencana dan realisasi penjualan kayu, tahun), dan termasuk group, pemilik perusahaan, dan pemodal.
Peneliti juga melakukan serangkaian wawancara untuk melakukan verifikasi data yang telah dikumpulkan
dan sekaligus untuk melengkapi pengumpulan data dan informasi yang masih diperlukan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.

Setelah data-data tersebut diolah, maka selanjutnya akan dianalisis sebagai bahan penyusunan laporan
studi tentang peredaran kayu dan rantai pasok ke industri kayu dan pu/p dari Tanah Papua dan Kepulauan

Maluku yang diperdagangkan dan dibeli oleh para konsumen di pasar internasional.

" FWI. 2019. Lembar Fakta: Angka Deforestasi sebagai ‘Alarm” Memburuknya Hutan Indonesia. Bogor
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III.  Ruang Lingkup Studi

Studi peredaran dan rantai pasok kayu ke industri kayu dan pu/p ini, akan mengumpulkan dan mengolah
data-data mengenai: perusahaan kayu sebagai pemasok kayu, industri kayu dan pulp sebagai penerima
(pengkonsumsi) bahan baku kayu yang berasal dari Tanah Papua dan Kepulauan Maluku, sampai kepada

industri sekunder atau para konsumen sebagai pembeli produk kayu di pasar internasional.

y Industri Kayu :
Profil IUPHHK Sumber Kayu . Industri Kayu )
(HPH & HTI) (HPH & HTI) Pr'm:;(():;:;lsHK) = Sekunder

- Nama Perusahaan - Tujuan Penjualan - Profil Industri Kayu - Nama Perusahaan
Eksportir

- Negara Tujuan

- Jenis Perusahaan Kayu (IPHHK)
- SKIUPHHK - Provinsi - Sumber Bahan
- Lokasi Konsesi - Kabupaten Baku

- Luas Konsesi - Volume Kayu yang - Provinsi
- Sertifikasi Dijual - Kabupaten

- Volume Kayu yang
- Growp Diterima
- Saham

[AKTA N‘:;&R's &SK ] [ SIPUHH & SIRPBBI ] SIRPBBI [ TIDAK TERSEDIA ]

Gambar 1. Pengumpulan dan pengolahan data terkait peredaran kayu dan rantai pasok ke industri kayu

dan ekspor

Studi ini akan dimulai dengan menyusun database sederhana (dalam bentuk excel) terkait tentang alur
peredaran kayu dari perusahaan kayu ke industri kayu dan pulp yang berada di Tanah Papua dan
Kepulauan Maluku dengan mengumpulkan data-data yang tersedia dalam rentang tahun 2018 — 2019.
Karena keterbatasan data dan informasi yang tersedia, maka studi lebih memfokuskan pada peredaran
kayu yang diproduksi oleh perusahaan HPH & HTI dan dikonsumsi oleh industri kayu primer (IPHHK)
dengan kapasitas di atas 6.000 m”’.

Database ini menyimpan data dan informasi tentang perusahaan HPH dan HTT yang defenitif yang
berada di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku sebagai pemasok bahan baku kayu ke industri kayu dan
pulp. Jenis informasi yang dikumpulkan dan diolah terkait profil perusahan, sertifikasi yang dimiliki,
group dan kepemilikan perusahaan yang akan diperoleh dari Akta Notaris Perusahaan.

Database ini diperkaya dengan informasi tentang volume penjualan kayu oleh perusahaan kayu (HPH &
HTI) dan dikonsumsi industri kayu dan pulp yang berada dan di luar wilayah Tanah Papua dan
Kepulauan Maluku. Termasuk informasi para konsumen di pasar internasional yang membeli produk
kayu bersumber dari Tanah Papua dan Kepulauan Maluku. Studi ini juga akan membangun database
sederhana terkait industri kayu dan pulp yang beroperasi di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku.
Termasuk informasi terkait perusahaan yang menjadi pemasok bahan baku (BB) kayu bagi industri kayu

dan pulp.
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Selain tersedianya database, output yang akan dihasilkan dari studi ini adalah laporan naratif yang
membahas peredaran kayu dari HPH & HTTI dan rantai pasok ke industri kayu dan pulp dari Tanah
Papua dan Kepulauan Maluku yang diperdagangkan per group perusahaan kayu.

IV.  Potret Kondisi Hutan Papua dan Maluku

Hasil analisis yang dilakukan oleh FWI pada tahun 2017 menunjukkan bahwa luas hutan alam yang
tersisa di seluruh Indonesia sekitar 82,8 juta hektare. Khususnya untuk region Papua diperkirakan sebesar
33,1 juta hektar dan region Maluku masih memiliki hutan alam sebesar 4,5 juta ha. Sedangkan bila
dibandingkan dengan luas daratannya, maka Region Papua dan Maluku memiliki persentase tutupan

hutan alam seluas 81% dan 57%? dari total daratannya.

Namun, saat ini tren kerusakan hutan alam di Indonesia telah bergerak ke wilayah timur akibat semakin
habisnya hutan alam tersisa di bagian Barat dan Tengah wilayah Indonesia. Tanah Papua dan Kepulauan
Maluku, yang masih memiliki hutan alam yang luas, sudah pasti akan menghadapi ancaman kehancuran
sumber daya tersebut. Wujud ancaman ini telah semakin nyata dengan masifnya pembangunan
infrastruktur untuk mobilisasi komoditas hasil hutan dan sumber daya alam lainnya dari industri-industri

ekstraktif berbasis lahan.
Deforestasi dan degradasi hutan di Indonesia secara umum disebabkan sistem kebijakan politik dan
ekonomi yang korup, yang menganggap sumberdaya hutan sebagai sumber pendapatan bagi kepentingan

politik dan keuntungan pribadi (FWI/ GFW, 2001).

Tabel 1. Luas dan Laju Deforestasi Region Maluku dan Papua Periode 2013-2017

Region Tutupan Hutan Alam = Deforestasi Hutan Deforestasi rata-rata per
2017 Alam 2013-2017 tahun 2017
Maluku 543.566 141.738
4.515.417
Papua 692.107 174.371
33.119.514
Indonesia 82.832.498 5.723.787 1.466.999

Sumber: FWI. 2019. Lembar Fakta: Angka Deforestasi sebagai ‘Alarm” Memburuknya Hutan Indonesia

Pada Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa periode tahun 2013 - 2017, luas deforestasi hutan alam di
region Maluku dan Papua, seluas 543 ribu hektare dan 692 ribu hekrtare. Sedangkan laju deforestasi di
kedua region ini, untuk Maluku seluas 141 ribu hektare per tahun dan region Papua seluas 174 ribu

hektare.

> FWI. 2019. Lembar Fakta: Angka Deforestasi sebagai ‘Alarm” Memburuknya Hutan Indonesia. Bogor
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V.  Perusahaan Kayu (HPH dan HTI) dan Produksi Kayu di Tanah Papua
dan Kepulauan Maluku

Perkembangan industri perkayuan, di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku, tidak bisa dilepaskan dari
kegiatan pengusahaan hutan alam. Kegiatan pengusahaan hutan alam tersebut diwujudkan melalui Hak
Pengusahaan Hutan (HPH), yang lebih bersifat mengeksploitasi sumber daya kayu (timber extraction).
Kemudian pengusahaan hutan lebih diarahkan kepada usaha-usaha pemanfaatan sumber daya hutan
(forest resource utilization) melalui Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK). Artinya secara
umum industri perkayuan di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku masih didominasi oleh kegiatan
menebang kayu (logging) yang memproduksi kayu bulat.  Bila dilihat dari sisi ekonomi industri,
perkembangan industri perkayuan di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku, belum bisa memberikan nilai
tambah (added value) yang signifikan kepada daerah ini.

Pada buku Statistik Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2018, jumlah pemegang izin usaha pemanfaatan
hasil hutan kayu dari hutan alam (IUPHHK-HA/HPH) di tanah Papua sebanyak 38-unit manajemen
dengan total luas konsesi sekitar 5,481 juta hektare’, dengan rincian 21-unit manajemen dengan luas
kurang lebih 2,978 juta hektare di Provinsi Papua Barat dan 17-unit manajemen dengan luas kurang lebih
2,503 juta hektare di Provinsi Papua. Sedangkan jumlah pemegang izin usaha pemanfaatan hasil hutan
kayu dari hutan tanaman (IUPHHK-HT/HTI) di Tanah Papua, sebanyak 9-unit manajemen yang
memiliki konsesi seluas 998,6 ribu hektare. Di provinsi Papua Barat terdapat 8-unit manajemen yang
luasnya sekitar 898,6 ribu hekrtare dan di Provinsi Papua hanya ada satu unit manajemen dengan luas 99,9
ribu hektare.

Sebaran pemegang izin HPH di Kepulauan Maluku sebanyak 26-unit manajemen dengan luas sekitar
1,687 juta hektare. Di Provinsi Maluku terdapat 13-unit manajemen dengan luas 717,67 ribu hektare
dan Provinsi Maluku Utara ada 13-unit manajemen dengan luas sekitar 670 ribu hektare. Pemegang izin
HTI yang ada di Kepulauan Maluku, sebanyak 7-unit manajemen dengan luas sekitar 132,1 ribu hektare.
Untuk Provinsi Maluku, ada 2-unit manajemen yang luasnya 66,2 ribu hektare dan Provinsi Maluku

Utara terdapat 5-unit manajemen dengan luas 65,9 ribu hektare.

Sedangkan berdasarkan data dari Dirjen Pengolahan Hutan Produksi Lestari — KLHK pada tahun 2018,
jumlah pemegang izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dari hutan alam (IUPHHK-HA/HPH) di
tanah Papua sebanyak 40-unit manajemen dengan total luas konsesi sekitar 5,664 juta hektare. jumlah
pemegang izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dari hutan tanaman IUPHHK-HT/HTI) di Tanah

Papua, sebanyak 9-unit manajemen yang memiliki konsesi seluas 998,6 ribu hektare.

* KLHK. 2019. Statistik Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2018
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Sedangkan berdasarkan data dari Dirjen Pengolahan Hutan Produksi Lestari — KLHK pada tahun 2018,
jumlah pemegang izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dari hutan alam (IUPHHK-HA/HPH) di
tanah Papua sebanyak 40-unit manajemen dengan total luas konsesi sekitar 5,664 juta hektare. jumlah
pemegang izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dari hutan tanaman IUPHHK-HT/HTI) di Tanah
Papua, sebanyak 8-unit manajemen yang memiliki konsesi seluas 791,8 ribu hektare. Sebaran pemegang
ijin HPH di Kepulauan Maluku sebanyak 26-unit manajemen dengan luas sekitar 1,391 juta hektare.
Sedangkan pemegang izin HTT yang ada di Kepulauan Maluku, sebanyak 5-unit manajemen dengan luas
sekitar 132,1 ribu hektare.

Tabel berikut ini merupakan profil perusahan-perusahaan HPH dan HTI di Tanah Papua dan Kepulauan
Maluku, yang diolah dari berbagai sumber data.
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Tabel 2. Profil Perusahaan HPH Tanah Papua dan Kepulauan Maluku

SKIUPHHK-HA SERTIARKAT s
Mo. NAMA |UPHHK-HA GROUP SAHAM MAYORTAS LUAS (Ha) KABU RATEN
SK Td. PHPL VIK
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Papua
1 |BiraBdarkak Utamg PT Katyu Lapis Indoresia ﬁ;\JUGEMH SEJAHTER# BERUIPAH, 365Merhutl1 /2001 07 Juli 2011 298,710/ Samni PHPL Globd Resources
2 Damna Setigtama Timber, PT AMNUGRAH SENTOSA, LESTARI, PT SK 565 MVenhutl1/2003 16 Agustus 2003 315,475|Boven Digoel & Meppi PHPL Ayamaru
FORE ST A SENT 0S4 RAYA, PT
3 Diadyani Timber, PT KayuLapis Indoresia | ABADI SINAR PELANGI, PT 292/Menhut=11/09) 18 Wi 2009 190,000|Mimika PHPL TN
4 |Hanuata Lhit Jarapurg PT Haruraa A4S BART LIS BEASISA YATIM 601/Merhut11,/2002] 30 Oktober 201.2] 56,325|Keerom PHPL WK [Trustindg Lambodja
PLATU TRI KOUWARDO BAKYAT
' AY AN HARARAN KIT A
S |inacinabadi (d/h PT. Inodn Kdimantar), PT - |Korinda PELAYARAN KORINDO G0EMErhutl/2011 21 Chtcber 2011 99,665|Merake PHPL Equdity
6 |lrma Suindo (UnitIl), PT*) 04/Kpts 11,701 11 Januai 2001 104,192 [Waropen WK AN
. . . . 69/Kpts-11/97; 31 Januani 1997; .
7 |J&iDhamalndsh Phwood Industries, PT Sinarjara ' APEN VWAROPEN, PT S/AUPHHCHA/PVDN/2016) o1 Juri 2016 207,410|Nabire PHPL Trandra
SINAR WAYA PLAANOOD INDUSTRIES,
PT
Ionddindo Setya Pratamag PT DaYA APTA KARYA SENMPLURMNS, PT 466Menhut11 /06) 19 Septernber 2006 94, 800|Sarmi PHPL Sarbi
Ikt ArthaYogg PT ANUGRAH SENTOSA LESTARI, PT S7Menbut11, /07| 22 Februai 2007| 151,690|Mappi &Boven Digoel
FORE ST A SENT OSARAYA, PT
10 [MutigraslaskKhaulistivg PT Ivisindo BAGLE laYa ARADI, PT 676Merhutl1 /2004 12 Agustus 2004 81, 855|Mirmika &Dogiya VK Intishar
11  |Papua Hukan Lestari Makmur, PT i:;ﬁm et B4Menbut11,/09) 15 Juri 2009 108,510))arspura PHPL Strarstra
12 |PrabuslskaUnitl, PT Prabutlaka ALAMNMNDO LEST 2RI SEJAHTERA, PT 15/1AUPHHK-H&/PIVDN/ 2006 19 Septernber 2016 6,435 |Baven Digul
13 [SdakiMandri Sejabterg PT Wapoga SUSAN LIUANTI SUNARTI 306 Menbut-11/06) 17 Juli 2006 79,130|Sami PHPL IS
14 |Sernarek Dharra Timber, PT Patria 'E TAMSTIL aall L. 287Merhut1l/2004 20 Maret 2004 164,180|Keerom VK |Ayamau
FERRY TANSTIL
15 |Surrber Mitra Jaya, PT Mitralaya /eMenbut11 /05| 23 Novernber 2005] 102,250 ayapura & Sami
15 [SurmberMitra Jays, PT Iitralaya waMenhut11,/06) 22 Desernber 2006 52,160|Sami
;”nas ::;:’emga" FT{dh. . Tures Korinda PELAYARAN KORINDO 10 Menbut11/09 02 Desernber 2009 214,535Bowven Digoel PHPL syamaru
17 |Baasan FT Baa=n TANTIINKOK SK. 416Menhut=11/04] 19 Cktober 2004 49,150|Keerom VK B
18 |Globd Partrers Indoresia, PT BARANE GA PERSADA, INVESTAMA, PT SK 39Nk rhut11/2009 09 Februai 2009 144, 940/Asnat
) . . 744/Kpts11/90; SK.723Merhut11/2001;| 13 Deserrber 1990; 20 Desernber| )
19 MutiaraTimber Urit Il, PT W) SUSAN LILANTI SUMARTI ! ! ’ 169,170|Sami &) ua PHPL 1%
Vapoga Rogs SK.625 e nhutl1/2002 2011; 7 Movernber 2012 %
19 Juniah 2,685,982
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$K IUPHHK-HA SERTIFIKAT s
No. NAMA [UPHHK-HA GROUP SAHAM MAYORITAS LUAS [Ha) KABUPATEN
SK. Tgl. PHPL VLK
1 2 3 1 5 6 7 8 9 10
Papua
Papua Barat
1 |Arfakindrg, PT Mega Masindo HERL BUDIYOND 333/Menhut-11f2009 15 Juni 2009 177,900(Fak-Fak PHPL Ayaman
2 |Asco Prima Nusantara, PT :SSI)EL(Im_CH MANASDIXEADR 32/Menhut-11/2009 (6 Maret 2009 171,270(Kaimana PHPL IMS
. FT. Bumi Teknokultura |PT ANUGERAH PERSADA )
3 |Bangun Kayu Irian, PT Uneeul Thk [BTEK] SURLR 623/Menhut-11120L4 14 Juli 2014 139,970(Sorong Selatan & Maybrat
4 IBintuni Utama MumiW. Industries, PT RAFUS 213/Menhut-1107 28 Mei 2007 82,120(Teluk Bintuni PHPL VLK [Sarbi
Y AYASAN BANTUAN BEASEWA YATIM
5 |H anurata, PT Hanurata 859/Menhut-112014 29September 2014 234,470|Fakfak & Kaimana PHPL Trustindo
PIATUTRI KOMANDOD RAKYAT
Y AYASAN HARAPAN KITA
6 |imaSulindo (Unit Il), T ¥ 04/Kpts-11/01 11 Januan 2001 70,348 |Kaimana VK [Ayaman
7 |Kaltim Hutama, PT Sinar Wijaya ?,TAR WY PERRDOD INDUSTRIES, 652/Menhut-11103 15 Dktober 2009 161,670 |Kaimana VI |IMS
8  |Kurniatama Sejahters, PT Arta Graha 648/Menhut-11109 15 Dktober 2009 115,300 |Teluk Wondama PHPL IMS
. ANDRY WIDIALA, IRWAN WIDIALA, .
9 |MancarayaAgroMandiri, PT T ONNY WIDLALA S5/Menhut-11106 14 Maret 2006 97,820(Sorang PHPL Sarbi
10 |Manokwar MandiriLestari, PT BINTUNI MUUA SAKTI, PT 366/Menhut-11/L1 07 luli 2011 90,980 [Teluk Bintuni PHPL Equality
11 |Megapura Mambramo Bangun, PT 397/Menhut-11106 17 uli 2006 55,100 [Manokwari PHPL Lambodja
PT. Bumi Teknokultura
12 |MitraPembangunan Global, PT 714/Menhut-1109 19 Oktober 2009 83,%0(Sorong Selatan PHPL Garda
g ' Unggul Thk [BTEK] i " J k
13 |Multiwahana Wijaya, PT 159/Menhut-112011 31 Maret 2011 107,740 [Sorong PHPL Ayamani
14 |PapuaSatyakencana, PT Arta Graha 647Menhut-11109 15 Oktober 2009 156,420 |Teluk Bintuni PHPL Mutuangung
15 |Prabu AlaskaUnit 1, PT Prabu Alaska 1S/LAUPHHE-HA/PMDN/201L6 19 September 2006 322,780 |Fakfak VK |Intishar
16 |RimbaKayu Arthamas Prabu Alaska 16/LAUPHHE-HA/PMDN/2016 21 September 2016 130,400 |Teluk Bintuni VK |Intishar
17 |Teluk Bintuni Mina Agro Karya, PT Djajanti 509/Menhut-112012 13 September 2002 237,70 |Teluk Bintuni & Kaimana PHPL Lambodja
18 |Wanagalang Utama, PT Kalimanis 6/LAUPHHK-HA/PMDN/2015 13 Juli 2015 132,80(Teluk Bintuni VK |Garda
Wijaya Sentosa, PT(d.h. PT. WapogaMutiara | " SK.723/Menhut-1/2011 jo. SK.624/Menhut{ 20 Desember 2011 jo. ? Navember
B rimberunit Sinar Wijaya 11/2012 jo. SK.33/Menhut - 112013 2012 jo. 15 Januari 2013 130,75 Teluk Wondama PHPL T
20 |Wukirasari, PT Sinar Wijaya 477/Menhut-11108 31 Desember 2008 116,320 |Teluk Bintuni PHPL Sarbi
21 |votefaSarana Timber, PT Kayu Lapis Indonesia SPUIMenhut-Ivzolll 03 Oktober 2011 123,565 |Teluk Bintuni PHPL TUY
A Jumlah 2978978
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SK IUPHHK-HA SERTIFIKAT LS
hb. RNAMA IUPHHK-HA GROUP SAHAM MAYORITAS LUAS (Ha) KABUPATERN
SK. Tgl. PHPL VLK
1 2 3 a S [ 7 8 9 10
|VElku
1 |AlbaiPrangan Lestan, PT DEMNY WLIAYA, SUTAR 230Menhut-Il 11} 20 April 2011 64,690|Maluku Tergah VLK Ayamaru
2 |Bintarg Lima Makmur, PT BUANA KRIDA ALAM 537{Menhut-1/2012 26 September2012 24,550|Maluku Tergah PHPL Garda
EIAHTERA, PT
3 |Gema Hutani Lestan, PT GEMA SANUBARI, PT 951/K pts -1l /99| 14 Oktober1999 143,450 | Buru PHPL Mutu Agurg Lestari
INHUTANL |, PT
o SIK ROMMVIY WONGSO, KEVIN
4 IKaryaJaya Berdikari, PT TORING 117fMenhut-11/2009 19 Meret 2009 93,530 | Meluku Terggara Barat PHPL Almesetra
SOEMITRO HARIYANTO, FERY | 522.11-72 Tahun 2001 & 3 77/Menhut-| 27 Agistis 2000 & 24
S |MalukuSemnsa, FT TANAYA vizo04] September 2004 12,600 |Buru PHPL Ayamaru
3 INus apadma Corp., PT RUSU LOHETO 9¢/Menhut-Il/D5| 12 April 2005 39,920 (Buru PHPL Sarbi
117K pts-II /0D 29 Desember 2000 63,440 | Buru Selatan
7 Panca Karya, PD
261/ IUP HHK-HA/P MD N/ 20716) 12 September 2017 Buru Selatan
. . AMIR GADS LATUCDMSINA, "
g IRemlnaI UtamaSakti, PT AUREGA PUTRA T2/ Menhut-11f2013) 250ktober2013 32,385 |BuruSelatan YLK Lambo dja
X BUANA KRIDA ALAM - .
9 IStma Pasific, PT SEIAHTERA, PT T4 Menhut-11f2013) 8 Nowvernber 2013 73,365 | Seram Bagian Timur YLK Intehar
" BINTANGSANDITYA
10  |Talsan Emas, PT MIRTASAL FT 346 Menhut-11/0S) 22 September 2003 54,750 | Meluku Tergah VLK Garda
11 |Wailo Wana Lestari, Koperss i I_ 522.11-53| 03 Juni 2001 29,955 | Buru Selatan
. RINATANNY, NUGROHO 54:1/Kpts-11/199¢; 24 November 1994;
12 [Wanapotensitisa, PT HENDARTO 26/1/1UP HHK-HA/P MDN/2016 3 Desemnber 2016 w950 VLK [Ayemaru
13 |WanaSejahtera Abadi, PT SAMANDITA ADI MAKMUR, PT SK.426/Menhut-11/2012 D6 Agustis 2002 54,560 | Kepulauan Aru
13 lumiah 72,85
|Melukultara I | I
1 IBela Berkat Anugrah, PT IBELA GROUP, PT IBELA GROUP, PT 339/Menh ut-II{DSI 12 Juli 2006 33,830|HalmaheraSelatan PHPL Global Resource
BENNY LADS,
2 IMDht reAgurg Persads, PT AFRIZEL, UPPERCD USAHA 400 Menhut-II/DE] 19 Juli 2006 50,94D[Halmahera Tengah PHPL Lambodja
MAAXIMA, PT
3 IMahakarya AgraPesona, PT 9/1/IUP HHK-HA/P VD N/ 2017] 10 Meret 2017 36,86 0|Halmahera Tirmur VLK BwI
¢ INusa Niwe Indah, PFT |EELA GROUP, PT BELA BERKAT ANUGERAH, PT ¢10Menhut-I1/ 04 18 Oktober 2004 73,500|Halbar-Halut
s INus aPalaNirwang PT 2441/ IUP HHK-HA/P VD N/ 2016) 15 Nowernber 2016 28,892(HalmaheraSelatan
6 Polekn Yubarsons Tradirg Coy, PT 962/Kpts-IIf99 14 Oktober1999 86,599|Halmahera$ elatan PHPL Ayamaru
7 |SuryaKirena Dutamas, PT 630/Menhut-11/20 Ll | 15 Oktober 2009 66,230|HalmaheraSelatan VLK Muta Agung Lestar
g |TAIWI Unitl, PT 363 Menh ut-lljDSI 23 Juni 2009 73,375|Halmahera Timur
9 Telaga Bhakti Pers ada, PT 372/Menh m-II/DSI 23 Juni 2009 63,405(HalmaheraSelatan PHPL Global Resource
o |Tunes Pusaka Mandiri, PT (d.h. FT. Tunass 351/Menhut-11/06 12 Mei 2006 24,430|Halmah era Utara
Kormalo Halimahera!
11  |Wana Ken@naSejati Unitll, PT 295 Menhut-11/07] 28 Agstis 2007 45,825(Halmahera Tengah PHPL Sarbi
12 |Wana Ken@naSejati, PT 95 Menhut-Il /OS] 12 April 2005 47,¢10[Halmahera Timur PHPL Sarbi
13 |WijayaKen@na Indonsia, PT Z1/1/IUP HHE-HA/P VD Nf 2016 18 Okrober 2016 33,695|Halmaheraselatan VLK Garda
13 lumiah 670,041
% Total 1,391,625 00




Tabel 3. Profil Perusahaan HTT Tanah Papua dan Kepulauan Maluku

SKIUPHHK-HT SERTIFIKAT
No. NAMA IUPHHK-HT GROUP SAHAM MAYORITAS LUAS {Ha) KABUPATEN LS
SK. Tgl. PHPL VLK
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Provinsi Papua Barat
1 PT. Kesatuan Mas Abadi SK. 818/Menhut-11/2014 25 September 2014 99,980 | Fak-Fak dan Teluk Bintuni
1 Jumlah 99,980
Provinsi Papua
1 PT. Plasm a Nutfah Marind Papua SK.648/Menhut-11/2011 14 November 2011 64,050 | Merauke
2 PT. Selaras Inti Semesta METRA DUTA LESTARI, PT SK. 18/Menhut-11/2009 22 Januari 2009 169,400 | Merauke YLK Equality
WAHANA NUSANTARA
3 PT. Wahana Samudra Sentosa PERKASA, PT SK.880/Menhut-11/2014 29 September 2014 79,000 | Merauke
WAWASAN DINAMIKA
SEJAHTERA, PT
4 PT. Wanam ulia Sukses Sejati Unit | dan Il DAVID HONORIS 3/1/IUPHHK-HTI/PMDN/2015 31 Maret 2015 112,245 | Merauke
5 PT. Medcopapua Alam Lestari METRA DUTA LESTARI, PT SK. 2/1AUPHHK-HTI/PMA /2017 2 Mei 2017 68,300 | Merauke
6 PT. Wanam ulia Sukeses Sejati Unit 11l SK. 11/1/IUPHHK-HTI/PMDN/2017 12 Juni 2017 99,100 | Merauke
7 PT. Bade Makm ur Orrisa Korindo PELAYARAN KORINDO SK. 16/1/IUPHHK-HTI/PMDN/2017 09 November 2017 99,750 | Boven digoel
TRISETIA INTIGA, PT
7 Jumlah 691,845
Total 791,825.00
SK IUPHHK-HT SERTIFIKAT
No. NAMA IUPHHK-HT GROUP SAHAM MAYORITAS LUAS (Ha) KABUPATEN LS
SK. Tgl. PHPL VLK
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Provinsi Maluku
1 PT. Sentosa Pratama MITRA CIPTA PERMATA, PT SK.677/Menhut-11/2011 06 Desember 2011 32,960 | Buru
2 PT. Wainibe Wood Industries SK.155/Menhut-11/2009 03 April 2009 33,245 | Buru VLK Ayamaru
2 Jumlah 66,205
Provinsi Maluku
H
1 PT. Kalpika Wanatama Unit | ;_JMBER GRAHA MALUKU, SK.612/Menhut-11/2009 15 Oktober 2009 11,780 | Kepulauan Sula
. ) SUMBER GRAHA MALUKU, .
2 PT. Kalpika Wanatama Unit Il T 189/Kpts-11/1998 27 Februari 1998 11,242 | Kepulauan Sula
3 PT. Kirana Cakrawala ?l_JMBER GRAHA MALUKU, SK No. 184/Kpts-11/1997 31 Maret 1997 21,265 | Halmahera Timur
. SUMBER GRAHA MALUKU, .
4 PT. Mangole Timber Producers BT 191/Kpts-11/1998 27 Februari 1998 14,851 | Kepulauan Sula
. HAN SANG JAE, KONG .
5 PT. NNE Plantation SK.312/Menhut-11/2011 15 Juni 2011 6,770 | Halmahera Utara
SUKSOON
5 Jumlah 65,908
Total 132,113.00

9 | Studi Peredaran Kayu di Papua dan Maluku



Produksi kayu bulat dari Tanah Papua dan Kepulauan Maluku diperoleh dari kegiatan penebangan dan
pemanenan dari [UPHHK-HA (HPH), [UPHHK-HT(HTTI), kayu-kayu IPK (izin pemanfaatan kayu)
maupun izin sah lainnya. Namun studi ini tidak memperoleh informasi terkait jumlah kayu bulat yang

hasilkan dari kegiatan land clearing ini.

Bila mengacu pada informasi yang disajikan di dalam Statistik Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun
2018, maka produksi kayu bulat dari region Papua dan Maluku yang bersumber dari HPH dan HTI
sebesar 1.207.905 m’. Untuk tahun 2018, produksi kayu bulat mengalami peningkatan menjadi
1.625.351 m’yang semuanya bersumber dari hutan alam (Tabel 4).

Tabel 4. Produksi Kayu Bulat Region Maluku dan Papua Periode 2017-2018

Provinsi Produksi Kayu Bulat Produksi Kayu Bulat
(2017) (2018)
HPH (m?®) HTI (m?) HPH (m?®) HTI (m?)
Maluku 274.261 - 331.849 -
Maluku Utara 77.319 183 66.107 =
Papua 439.119 - 474.279 -
Papua Barat 417.206 - 753.116 -
1.207.905 183 1.625.351 -

Sumber: Statistik Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2018

VI.  Industri Pengolahan Kayu (IPHHK) dan Konsumsi Bahan Baku Kayu di
Tanah Papua dan Kepulauan Maluku

Sampai dengan tahun 2019, industri pengolahan kayu di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku masih
didominasi oleh industri usaha primer hasil hutan kayu atau industri kayu (primary wood processing).
Industri kayu ini atau disebut sebagai Izin Usaha Industri Primer Hasil Hutan Kayu (IPHHK) adalah
industri yang mengolah kayu bulat (log) dan/atau kayu bahan baku serpih menjadi barang setengah jadi
atau barang jadi‘. IPHHK akan mengolah kayu bulat (log) menjadi barang setengah jadi atau bahan baku

industri turunannya, seperti: kayu gergajian, kayu lapis, dan kayu serpih.

Informasi terkait jumlah IPHHK diperoleh dari Sistem Informasi Rencana Pemenuhan Bahan Baku
Industri (SI-RPBBI). Namun demikian pelaporan industri ke dalam SI-RPBBI hanya diwajibkan bagi
pada industri pengolahan primer dengan kapasitas 2.000 - 6.000m?/tahun dan lebih dari 6.000m3/tahun.

Sedangkan untuk jumlah industri kayu yang memiliki kapasitas di bawah 2.000 m’ serta industri
pengolahan sekunder (lanjutan) tidak tercakup di dalam SI-RPBBI maupun oleh platform pelaporan
publik lainnya. Hal ini menyulitkan untuk mendokumentasikan seluruh jumlah industri kayu di Tanah

Papua dan Kepulauan Maluku.

% Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.1/MENLHK/SETJEN/KUM.1/1/2019 tentang Izin Usaha Industri
Primer Hasil Hutan ini mencabut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.13/MENLHK-II/2015 tentang
Izin Usaha Industri Primer Hasil Hutan
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Namun demikian jumlah IPHHK yang tercatat oleh Sistem Informasi Rencana Pemenuhan Bahan Baku
Industri (SI-RPBBI) di KLHK, dapat dilihat pada Tabel 5. Di Tanah Papua, jumlah IPHHK yang
memiliki kapasitas di atas 6000 m’ sebanyak 18 perusahaan dan ada satu (1) industri yang kapasitasnya
di bawah 6000 m’. Sedangkan di Kepulauan Maluku, ada satu (1) industri kayu yang memiliki kapasitas
di atas 6000 m’ dan 36 industri yang kapasitasnya di bawah 6000 m’

Tabel 5. Jumlah IPHHK dan Realisasi Bahan Baku Industri di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku

Tahun 2018
Provinsi Jumlah IPHHK (unit) Realisasi Bahan Baku (m?)
> 6000 m® 2000 — 6000 > 6000 m® 2000 — 6000
m’ m’

Maluku 1 35 6.675 3.615
Maluku Utara 0 1 0 359
Papua 8 26 564.566 18.700
Papua Barat 10 14 207.414 34.582

19 76 778.655 m® 57.256 m’

Sumber: Sistem Informasi Rencana Pemenuhan Bahan Baku Industri (SI-RPBBI), 2019

Bila membandingkan antara volume produksi kayu bulat dari perusahaan HPH dan HTT (Tabel 4) dan
kebutuhan bahan baku kayu bagi industri kayu primer (Tabel 5), maka dapat disimpulkan bahwa volume
produksi kayu bulat yang tersedia, sudah mencukupi kebutuhan bahan baku bagi industri kayu beroperasi
di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku. Namun faktanya tidak semua perusahaan HPH dan HTI yang
menjual kayu bulat ke industri-industri yang ada di dua region ini, malah sebagian besar dijualnya kepada

industri yang ada di luar region ini, terutama industri-industri kayu yang ada di region Jawa.

Pada skala nasional, berdasarkan hasil kajian terdahulu menemukan adanya kesenjangan antara pasokan
dan kebutuhan kayu bulat untuk dikonsumsi oleh industri pengolahan kayu, terutama untuk industri
pulp and paper’. Kapasitas berlebihan dari industri pengolahan kayu di Indonesia dipercaya sebagai salah
satu faktor masalah yang mendorong terjadinya pembalakan liar. Termasuk adanya permintaan kayu dari
pasar gelap di dalam dan luar negeri yang mendorong permintaan akan kayu dan produk kayu illegal.
Kondisi seperti ini pastinya akan mempengaruhi praktik-praktik pemanfaatan kayu di Tanah Papua dan
Kepulauan Maluku.

Berdasarkan data dan informasi yang tersedia di dalam SI-RPBBI periode tahun 2018-2019, profil
industri kayu (IPHHK) dengan kapasitas di atas 6000 m® yang aktif beroperasi di Tanah Papua dan
Kepulauan Maluku untuk mengolah kayu dari HPH dan HTT sebagai berikut:

> Forest Trends. 2015. Indonesia’s Legal Timber Supply Gap and Implications for Expansion of Milling Capacity; Hasil penelitian
Koalisi Anti Mafia Kehutanan dan Forest Trends menemukan penggunaan kayu oleh perusahaan besar diduga masih dipasok dari
sumber-sumber ilegal karena konsumsi lebih besar dari pasokan legal yang tercatat di Kementerian Kehutanan. Bahkan, tahun 2014
perbedaan mencapai 20 Juta meter kubik (m3) atau lebih 30%
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Tabel 6. Profil Industri Kayu (> 6000 M?) yang Beroperasi di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku periode 2018-2019

Mo. Mamalndustri Kayu (PHHC) GROLP SAHAMMAYORITAS b PROVINSI KABUPATEN
K . viK 1s Keterangan
1 2 3 3 5 5 7 8 9
1 |UNI RAYATIMBER, PT NI RAYA TIMEER, FT 91 8/VENLHK/SETIEN/HPLO/L0/2009 18 Oktcber 019 |Papuabarr | Sororg K BRI
2 [RIMBABINTLNI LESTARY, PT orta Graba DAMAI CITRA LESTARI, PT 535129412007 15 Desernber 2007|PapuaBara |Teluk Binturi i Sufindo
3 |REKsAWAOOD, OV L0SO NUGROHD 9 ALIPHHK/PIDN/2008] 14 e 2018|Papuabara: Sororg Selan BelunAda 2;3;’;?;;;;“ d
4 |HENRISON IRIANS, PT Kayu Lapis Indonesia $.137/BPFHH,/2009 17 Maret 008|Pepuabara |Sororg i Mt Hjeu Indonesia
S |HASTRAPASIAK PARLY PT HOWPTELTD 342/Merbue 2008 27 Novernber 2006|Papuabara: Teluk Birturi K BRIK ;ﬁ;s&’;ﬁ"ﬂjw d
6 HARTAARNINDO TIMEER, FT HENDRA SLSILO 10 AUPHHK/PIDN/2007 22 September 017 |Papuabara. | Sororg K Mutu Agurg Lestari
7 [BINTLN UTAMA MURNIADOD INDLSTRIES, FT RAFLIS SK. 4000 MENHLT-VT/BFPHH/2005, 20 Septermber 006 |Papuabarat | Teluk Birturi i Sailerriaiordl
8 [BIAKVENEER JAYA FT. CRISTINA SULAIMAN 255/ MENHLT-1,2007 06 Agusus 007 |PepuaBarar | Teluk Binturi o Larnbodasertiikas
9 [BERALIKARYA INDAH, FT Mianckowari Mandri Lestari, PT SKE30/Merbut-I2000 15 Desernber 2010|PapuaBara | Teluk Binuri K Sufindo
10 |BAGUS I8YAABADI, PT ?L?g:sz:f:: ;ﬂﬁ'mg T &pilar 077 SLKOLO-IDND2.15 19 Marer 2008|Papuabara: Sororg K Trustinga Prima Kana
11 |ANUGERSHRIVIBA PAFLLY CV 6 AALIPHHI/PIDN/2007 25)Ui 007 |Papuabars | Sororg K Gardalun Prima
12 [WAPOGA MUTIARA INDUSTRIES, PT. epoza BAINES LIMITED SKA026/MENHLT-V/BPPHH/2006 11 September 2006|Papua Biak Nurrfor K Equality Indonesia
13 [VICTORY COM LIIT I, BT uiius Lirn, Adrizrus SK 13 AUPHHK FLPMDN/2007 08 April 2017 |Papua Jyapura i Trustingo Prima Karya
14 [SINSRVALLAYA FEAATIOD INDUSTRIES, PT. Sirarvijaa Septo Joyo Viljoyo &Bud Susnto 29 A AUPHHI F/PIDN/2007 25 September 2017 |Papua VapenWaropen o BRIK
15 |SEMARAK DHARMA TIMBER, PT Fery Tarmsil/Jermry Tamstil SK137/Merbut-I2003 01 Maret 2013|Papua Keerorn K ayarman
16 |PAPUA HITAN LESTARI MAKNUR, FT Abdurahren Assegef 19 A ALIPHHI F/PIIDN/2005 14 Agustus 015 |Papua Jyapura ik Trustingo Prirma Karya
17 |MONDIALNDD SETYAPRATAM, FT (EksPT. MSFI) Hj Syahirifudin SKA7/MENHLT-12001 22 Februsri 2011 |Papua Sarmi i Sailerriaiordl
18  |KORINDOABADI, PT Korindo :f:;@;““m FK, PT &TunasTirrber F75Merbut-112000 24 Juni 2010|Papua Bovel Digodd ik LU Agurg Lestari
19 |CROVN PASIFIC ABAD], FT Fery Tamsil 15 A ALIPHHK/PIDN/2007 17 Oktcber 2017 |Papua Keerorn BelumAda
20 [BIOINTI AGRINDD, FT Daswocd Inemationdl | DAEATIO INTERMATIONAL SK238/Merbu-12012 15 Mei 2012|Papua Meraike i SCS Globa
21 [WAENIBE AOOD INDUSTRIES FT. FERY TANAYA 5. 79 AVBPFHH2/2009 226 /2008 |Mauku Buru i Larnbodasertifikas
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VII. Peredaran Kayu di & dari Tanah Papua dan Kepulauan Maluku

Penelusuran terhadap peredaran kayu dapat menghasilkan informasi yang berguna untuk mengetahui
kondisi pasokan dan kebutuhan bahan baku kayu bagi industri kayu. Semakin komprehensif dan rinci
data yang dikumpulkan, maka semakin jelas gambaran pasokan kayu bulat dari berbagai sumber kayu
(HPH, HTI, IPK dan izin sah lainnya), serta permintaan dari industri pengolahan kayu, baik primer
maupun sekunder. Hasilnya jelas bermanfaat bagi pembenahan tata kelola sumber daya alam (hutan) di

Tanah Papua dan Kepulauan Maluku.

Kayu bulat yang diproduksi oleh perusahaan kayu (HPH dan HTT) dan izin sah lainnya, digunakan untuk
bahan baku industri pengolahan kayu yang ada di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku sendiri. Namun
sebagian kayu bulat tersebut akan didistribusikan ke luar, melalui penjualan/perdagangan antar pulau.
Selain itu, produk setengah jadi (kayu gergajian) dari Tanah Papua dan Kepulauan Maluku, ada juga yang
dijual kembali ke industri kayu primer, terutama kepada industri-industri kayu yang ada di Pulau Jawa,

untuk diolah kembali menjadi berbagai macam produk akhir.

Peredaran Kayu di Tanah Papua & Kepulauan Maluku

Peredaran kayu ini akan menyajikan informasi tentang nama-nama industri kayu primer (kapasitas di atas
6000 m?*) yang beroperasi di Tanah Papua dan Maluku (Tabel 5), yang sumber bahan baku kayunya
dipasok oleh perusahaan HPH & HTI (termasuk dari izin sah lainnya) yang berada di Tanah Papua dan
Kepulauan Maluku (RPBBI, 2018-2019).

Di samping itu, informasi lain yang disajikan terkait nama-nama perusahaan eksportir yang menerima
produk kayu dari industri primer yang ada di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku dan kemudian
menjualnya ke pasar kayu internasional. Namun ada juga sebagian industri kayu primer yang menjual
produk kayunya melalui perdagangan antar pulau, ke industri kayu primer yang ada di pulau Jawa,

sebelum diekspor ke luar negeri.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari SILK, beberapa industri kayu yang beroperasi di Tanah Papua

dan Kepulauan Maluku, telah melakukan kegiatan ekspor secara mandiri.
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UNIRAYATIMBER, PT

Industri Kayu

/

* Bina Balantak Utama, PT (Sarmi, ( Primer o TIDAK ADA DATA
Papua)

* Diadyani Timber, PT (Mimika, * UNI RAYA TIMBER, PT
Papua) (Papua Barat, Sorong)

* Teluk Bintuni Mina Agro Karya, PT
(Teluk Bintuni & Kaimana, Papua
Barat)

Eksportir

HPH

—

RIMBA BINTUNI LESTARI, PT

Industri Kayu

s

PT (Teluk Bintuni, LESTARI, PT (Teluk
Papua Barat) ¢ RIMBA BINTUNI Bintuni, Papua Barat)
LESTARI, PT (Teluk

Bintuni, Papua Barat)

o H P H | |

« Papua Satya Kencana, ‘ Primer « RIMBA BINTUNI

HENRISON IRIANA, PT

"« Bina Balantak Utama, PT (Sarmi, Papua) Industri Kayu
* Diadyani Timber, PT (Mimika, Papua) I Primer « GEMA LESTARI

* Mondialindo Setya Pratama, PT (Sarmi,

papua) INDONESIA (Surabaya
P Jatim)
* Kurniatama Sejahtera, PT (Teluk Wondama, * HENRISON IRIANA,
Papua Barat) : L PT (Sorong, Papua * WOOD VENEER ADI
o Teluk Bintuni Mina Agro Karya, PT (Teluk Barat) PERKASA INDONESIA
Bintuni & Kaimana, Papua Barat) (Mojokerto, Jatim)

* Yotefa Sarana Timber, PT (Teluk Bintuni,
Papua Barat)

Eksportir

HPH
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BINTUNI UTAMA MURNI W. INDUSTRIES, PT

Il 'ndustri Kayu

« Bintuni Utama Murni ‘ Primer « BINTUNI UTAMA
Wood Industries, PT MURNI WOOD
(Teluk Bintuni) ¢ BINTUNI UTAMA INDUSTRIES, PT (Teluk
MURNI WOOD Bintuni, Papua Barat)
INDUSTRIES, PT (Teluk
Bintuni, Papua Barat)

o HPH | | 7/ :

HARTAWAN INDO TIMBER, PT

Jl ndustri Kayu
(& Batasan, pr (Kestoin, ( Primer « HARTAWAN INDO

Papua) TIMBER, PT (Sorong,
* Multi Wahana Wijaya, * HARTAWAN INDO Papua Barat)

PT (Sorong, Papua TIMBER, PT (Sorong,
mam Eksportir

Barat) Papua Barat)

S— HPH

N—

BIAKVENEER JAYA, PT

Jll ndustri Kayu
o TeliKBiREGRIMInE | ' Primer « TIDAK ADA DATA

Agro Karya, PT (Teluk
mmw  Cksportir

Bintuni & Kaimana, * BIAK VENEER JAYA, PT
Papua Barat) (Teluk Bintuni, Papua
Barat)

=[=
h)
<I
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BERAU KARYA INDAH, PT

Jlll 'ndustri Kayu
« Manokwari Mandiri ( Primer « BERAU KARYA INDAH,

Lestari, PT (Teluk PT (Teluk Bintuni,
Bintuni, Papua Barat) * BERAU KARYA INDAH, Papua Barat)

PT (Teluk Bintuni,
s Cksportir

Papua Barat)

HPH =

BAGUS JAYA ABADI, PT

Bl 'ndustri Kayu
« MUTIARA ALAS f ' Primer « TIDAK ADA DATA

KHATULISTIWA, PT
Eksportir

(Mimika & Dogiyai, * BAGUS JAYA ABADI,
Papua) PT (Sorong, Papua

Barat)

ANUGERAH RIMBA PAPUA, CV

2\

Industri Kayu

* Mondialindo Setya Pratama, PT .

(sarmi, Papua Primer « TIDAK ADA DATA
* Papua SatyaKencana, PT (Teluk

Blr?tum P?pua Barat) ( * ANUGERAH RIMBA

PAPUA, CV (Sorong,

* Teluk Bintuni Mina Agro Karya, Papua Barat)

PT (Teluk Bintuni & Kaimana,

Papua Barat)

Eksportir

-
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WAPOGA MUTIARA INDUSTRIES, PT.

N\

Industri Kayu

k-

e Salaki MandiriSejahtera, PT )

‘ Primer
(Sarmi, Papua) * TIDAK ADA DATA
* Wapoga Mutiara Timber « WAPOGA MUTIARA
{LnI£1), BT (Sarmi & INDUSTRIES, PT. (Biak
Jayapura, Papua)

Numfor, Papua)

HPH

N—

Eksportir

SINAR WIJAYA PLYWOOD INDUSTRIES, PT.

) N /-\
* Jati Dharma Indah Plywood Industries, PT \ 3
(Nabire, Papua) Industri
* Kaltim Hutama, PT (Kaimana, Papua Barat) 7~ Primer
* Teluk Bintuni Mina Agro Karya, PT (Teluk * SINAR WIJAYA

Bintuni & Kaimana, Papua Barat)

SINAR WIJAYA S

.

¢ Wijaya Sentosa, PT (d.h. PT. Wapoga PLYWOOD INDUSTRIES, PT.
Mutiara Timber Unit 1) (Teluk Wondama, (Yapen Waropen,
Papua Barat) INDUSTRIES, PT. Papua)

* Wukirasari, PT (Teluk Bintuni, Papua Barat) (Yapen Waropen,

Papua)

+
N HPH

SEMARAK DHARMATIMBER, PT

Industri Kayu

e Semarak Dharma ‘ Primer * TIDAK ADA DATA
Timber, PT (Keerom,
Bipus) + SEMARAK DHARMA
TIMBER, PT (Keerom,
* Batasan, PT (Keerom, Papus)
Papua)
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PAPUA HUTAN LESTARI MAKMUR, PT

Industri Kayu
Primer « TIDAK ADA DATA

* Papua Hutan Lestari

Makmur, PT (Jayapura, e PAPUA HUTAN
Papua) LESTARI MAKMUR, PT
(Jayapura, Papua)
HPH ~ & mmm  Cksportir

N—

MONDIALINDO SETYA PRATAMA, PT

Industri Kayu

/ ~ ' Primer « TIDAK ADA DATA
« MONDIALINDO SETYA
PRATAMA, PT (Sarmi, « MONDIALINDO SETYA
Papua) PRATAMA, PT (Eks PT.

MSPI) (Sarmi, Papua)

HPH

N

Eksportir

KORINDO ABADI, PT

/ HPH
* Inocin Abadi (d/h PT. Inocin Kalimantan), PT
(Merauke, Papua) .
* Mutiara Alas Khatulistiwa, PT (Mimika & Industri Kayu
Dogiyai, Papua) ~ Primer
* Tunas Timber Lestari, PT (d.h. PT. Tunas * KORINDO ABADI,

Sawaerma) (Boven Digul, Papua) « KORINDO ABADI, PT PT (Boven Digul,

* Prabu Alaska Unit I, PT (Boven Digul, Papua) (Boven Digul Papua)
Papua)

¢ IPK dan IPHHK: AGRO PAPUA INTI UTAMA (IPK,

Papua), PT; INTERNUSA JAYA SEJAHTERA, PT
(IPK, Papua) ; MITRAWANA PRIMA, CV (IPHHK, X ¥ _— Eksportir
Papua)

HPH

IPK & Industri Kayu
Primer
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CROWN PASIFIC ABADI, PT

Industri Kayu

* Primer « TIDAK ADA DATA
e Batasan, PT (Keerom,

Papua) * CROWN PASIFIC
ABADI, PT (Keerom,
Papua)

HPH = * = Eksportir

N

BIO INTIAGRINDO, PT

N\

Industri Kayu
Primer « TIDAK ADA DATA

* BIO INTI AGRINDO, PT
(Merauke, Papua) « BIO INTI AGRINDO, PT
(Merauke, Papua)

- =

WAENIBE WOOD INDUSTRIES, PT.

" | A
HPH 2
* Maluku Sentosa, PT (Buru, Maluku) . Indus.trl Kayu
* Wailo Wana Lestari, Koperasi (Buru ( Primer

* WAENIBE WOOD

* SUMBER MAS

Selatan, Maluku) INDAH PLYWOOD
* Wanapotensi Nusa, PT (Maluku) (Surabaya, Jawa
 Poleko Yubarsons Trading Coy, PT [NDERTRIES:FT Timur

(Halmahera Selatan, Maluku Utara) {Buru. Maluku)
© HTI: Wa;nibe Wood Industries, PT (Buru N = Eksportir
Maluku
HPH & HTI
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Peredaran Kayu dari Tanah Papua & Kepulauan Maluku

Pada bagian ini akan menyajikan informasi terkait peredaran kayu yang berasal dari Tanah Papua dan
Kepulauan Maluku dan diperdagangkan antar pulau. Kayu-kayu yang berasal dari Tanah Papua dan
Kepulauan Maluku tersebut dijual kepada industri-industri kayu primer (kapasitas di atas 6000 m?) yang
ada di provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,

Kalimantan Timur dan Sulawesi Selatan.

Berdasarkan data yang didapatkan dari RPBBI periode 20018-2019, kayu-kayu yang diperdagangkan
bersumber dari perusahaan HPH, HTI, dan sebagian lagi diperoleh dari IPK. Selain itu, ada juga yang
bersumber dari hasil perdagangan kayu antar industri. Artinya Industri-industri primer yang berada di
luar Tanah Papua dan Kepulauan Maluku ini, menerima kayu dari industri kayu primer yang beroperasi
di Tanah Papua dan Kepulauan Maluku.

Informasi lain yang disajikan terkait nama-nama perusahaan eksportir yang menerima produk kayu dari

industri primer yang ada di provinsi-provinsi tersebut untuk dijual ke pasar kayu internasional.
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KARUNIA RIMBA MAKMUR SEMESTA, PT

Industri Kayu
Primer

* HPH: ALBASI PRIANGAN ¢ KARUNIA RIMBA

MAKMUR SEMESTA,
LESTARI, PT (Maluku Tengah, « KARUNIA RIMBA PT (Deli Serdang,
Maluku) MAKMUR SEMESTA, PT StHi)
* HTI: Wainibe Wood Industries,

(Deli Serdang, Sumut)
PT (Buru, Maluku)

HPH & HTI

N—r

Eksportir

KARYA WISESA, PT (Ex PT KARUNIA MAKMUR)

N\

Industri Kayu
Primer

|« HPH: ALBASI PRIANGAN

LESTARI, PT (Maluku Tengah, « KARYA WISESA, PT (Ex
Maluku) Y

PT KARUNIA MAKMUR)
(Deli Serdang, Sumut)

« KARYA WISESA, PT (Ex
PT KARUNIA
MAKMUR) (Deli

« HTI: Wainibe Wood Industries, Serdang Sumit)

PT (Buru, Maluku)

HPH & HTI

N—

Eksportir

TANJUNG TIMBERINDO INDUSTRI, PT

= /\

* Bintang Lima Makmur, PT (Maluku H
Tengahg, Maluku) ! - Indus_tn Kayu
* Gema Hutani Lestari, PT (Buru, Maluku) Primer « TANJUNG
* Maluku Sentosa, PT (Buru, Maluku) TIMBERINDO
* Talisan Emas, PT (Maluku Tengah, ¢ TANJUNG INDUSTRI, PT (Eks PT
Maluku) TIMBERINDO ASl) (Deli Serdang,
* Wailo Wana Lestari, Koperasi (Buru INDUSTRI, PT (Eks PT Sumut)
Selatan, Maluku ASI) (Deli Serdang,
Sumut)
* HTI: Wainibe Wood Industries, PT (Buru, — Eksportir
Maluku)

- HPH & HTI
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BINTANG PRIMA, CV

)

Industri Kayu

Primer « TIDAK ADA DATA
* MAHAKARYA AGRA
PESONA, PT * BINTANG PRIMA, CV
(Halmahera Timur, (Demak, Jawa Tengah)
Malut)

-

|

DAYA CIPTA KARYA SEMPURNA, PT

Il |ndustri Kayu
/ ( Primer « TIDAK ADA DATA
« TELUK BINTUNI MINA

AGRO KARYA, PT (Teluk * DAYA CIPTA KARYA

Bintuni & Kaimana, SEMPURNA, PT

Papua Barat) (Demak, Jawa Tengah)
e —

HPH

N—

CIPTA WIJAYA MANDIRI, PT

Il 'ndustri Kayu
/ ~ ( Primer « TIDAK ADA DATA
* Nusapadma Corp., PT

(Buru, Maluku) « CIPTA WIJAYA
s Eksportir

MANDIRI, PT (Demak,
Jawa Tengah)

HPH %
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KAYU LAPIS INDONESIA, PT

/HPH s Industri Kayu . $'IPTA )JAYA SENTOSA (Pasuruan, Jawa
' Primer e
S TELAGRBUAKTIRERSADA, AT ¢ DEWATA CIPTA SEMESTA (Surabaya,

(Halmahera Selatan, Maluku

Jawa Timur)
Utara) * KAYU LAPIS  JAYA RAYA TRASINDO (Surabaya, Jawa
« IPK: MAKURIO JAYA SENTOSA, CV INDONESIA, PT Timur)
(Maluku Utara) (Kendal, Jawa * WONOAGUNG SEJAHTERA ABADI
o IPHHK: HENRISON IRIANA, PT Tengah) (Gresik, Jawa Timur)

(Sorong, Papua Barat)

HPH Eksportir
IPK & Industri - -

Kayu Primer

ANEKA RIMBA INDONUSA, PT

Industri Kayu
( Primer « TIDAK ADA DATA

e Hanurata, Unit Papua
Barat, PT (Fakfak & « ANEKA RIMBA
Kaimana, Papua Barat) INDONUSA, PT

(Gresik, Jawa Timur)

HPH

N—

Eksportir

CIPTAJAYASENTOSA, CV

Industri Kayu

/ Prlmer * Ciptalaya Sentosa, CV
e Teluk Bintuni Mina (Pasuruan, Jawa
Agro Karya, PT (Teluk * Ciptalaya Sentosa, CV Timur)
Bintuni & Kaimana, (Pasuruan, Jawa
Papua Barat) Timur)

Eksportir
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DUTAMAS SATU, PT

Industri Kayu

S ———— Primer *BERKAT KARUNIA SURYA
(BurupMa|uku) P (BanjarJawa Barat)

- Wana’ Kencana Sejati * DUTAMAS SATU, PT *HASWIN HIJAU PERKASA
Unit I, PT (Halmahera _(I_'?f:ll:rr;"an’ Jawa (Gresik, Jawa Timur)
Tengah, Maluku Utara

R HPH ' Eksportir

N—

GEMA LESTARI INDONESIA, PT

* SEMERU MAKMUR KAYUNUSA
(Lumajang, Jawa Timur)

* WANA CAHAYA NUGRAHA
(Lumajang, Jawa Timur)

/
* HENRISON IRIANA, PT
(Sorong, Papua Barat)

* GEMA LESTARI * WOOD VENEER ADI PERKASA
INDONESIA, PT (Unit INDONESIA (Mojokerto, Jawa Timur)
Lumajang) (Lumajang, + ACHMADI PASCAPERINTIS (Gresik,

Jawa Timur)
* CIPTA KARYA (Surabaya, Jawa Timur)

Jawa Timur)

Industri Kayu
Primer

Eksportir

HUTAN LESTARI MUKTI PERKASA, PT

= ¥
f \
* Kurniatama Sejahtera,
PT (Teluk Wondama,
Papua Barat) Industri Kayu
—] : = Pasar
e e

Mandiri, PT (Sorong,

Papua Barat) ¢ HUTAN LESTARI g&‘gggﬁ;”ﬁgﬁﬂﬁg o KRA -> Meksiko
 Papua Satya Kencana, PT MUKTI PERKASA, PT « KARUNIAREJEKI ABADI o KIT-> USA
(Teluk Bintuni, Papua (Gresik, Jawa Timur) (Pasuruan, Jawa Timur)
Barat) « KAYAN JAYATANJUNG
* Prabu Alaska (Unit 1), PT (Surabaya, Jawa Timur)

(Fak-Fak, Papua Barat)
\ Eksportir
~— HPH
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INDO FURNITAMA RAYA, PT

Industri

Primer

\
e Asco Prima Nusantara,

PT (Kaimana, Papua
Barat)

« INDO FURNITAMA RAYA,
* INDO FURNITAMA PT (Pasuruan, Jawa

RAYA, PT (Pasuruan, Timur)

Jawa Timur)

INTEGRA INDOCABINET, PT

I ndustri Kayu
N ‘ Primer
* STRATA PACIFIC, PT « PANCA WANA INDONESIA

(Seram Timur, Maluku)

o INTEGRA (Sidoarjo,Jawa Timur)
= NUSAPEDNIA INDOCABINET, PT « WOOD VENEER ADI PERKASA
CORPORATION, PT : , : .
(Sidoarjo,Jawa Timur) INDONESIA (Mojokerto, Jawa
(Buru, Maluku) Titaiie

JATI MAKMUR, CV (Unit Kaligung)

Industri Kayu
/ R ' i
* Asco Prima Nusantara, Prlmer « TIDAK ADA DATA

PT (Kaimana, Papua

Barat) * JATI MAKMUR, CV
(Unit Kaligung)

(Pasuruan, Jawa

Timur)

.
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KAYU MERAPI INTERNUSA, PT

Industri Kayu
Primer

/ S
* Karya Jaya Berdikari, PT

[MaHiRd Tehggars * NUSANTARATIMBER

o KAYU MERAPI PRATAMA (Gresik, Jawa
Barat Maluku) INTERNUSA, PT Timur)
(Gresik, Jawa Timur) * SUMBER KAYU MAS (Gresik,

Jawa Timur)

1 HPH

N—

Eksportir

KUTAITIMBER INDONESIA, PT

HPH
* ALBASI PRIANGAN LESTARI, PT |ndustri Kayu
¢ POLEKO YURBARSON TRAD., PT a 5
(Halmahera Selatan, Maluku Utara) Prlmer
¢ WAILA WANA LESTARI, KOP (Buru * SURABAYA TRADING
Selatan, Maluku) « KUTAI TIMBER INDUSTRI (Gresik, Jawa
¢ WANA POTENSI NUSA, PT (Maluku) INDONESIA, PT Timur)
(Probolinggo, Jawa * DEWATA CIPTA SEMESTA
HTI Timur) (Surabaya, Jawa Timur)
* WAINIBE WOOD INDUSTRIES, PT
(Buru, Maluku) Eksportir

HPH & HTI

SENG FONG MOULDING PERKASA, PT

Industri Kayu
* KARYA JAYA BERDIKARI, PT — .
(Maluku Tenggara Barat, ( Primer
Maluku) *« WOOD VENEER ADI PERKASA
o TELUK BINTUNI MINA AGRO * SENG FONG INDONESIA (Mojokerto, Jawa
KARYA, PT (Teluk Bintuni & MOULDING PERKASA, Timur)
Kaimana, Papua Barat) PT (Jombang, Jawa
Timur)

Eksportir

\\ \7
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SUMBER MAS INDAH PLYWOOD, PT

HPH \
* KARYA JAYA BERDIKARI, PT (Maluku
Tenggara Barat, Maluku)

* MALUKU SENTOSA, PT (Buru,
Maluku)

* PANCA KARYA, PD (Buru Selatan,
Maluku)

* WAILA WANA LESTARI, KOP. (Buru
Selatan, Maluku)

IPHHK

* WAENIBE WOOD INDUSTRIES, PT
(Buru, Maluku)

. HPH & Industri
Kayu Primer

Bl ndustri Kayu
‘ Primer

* DEWATA CIPTA SEMESTA
(Surabaya, Jawa Timur)

* DUTAMAS SATU (Pasuruan, Jawa
Timur)

* KUTAI TIMBER INDONESIA
(Probolinggo, Jawa Timur)

* WIJAYA PERKASA INDAH
(Mojokerto, Jawa Timur)

* SUMBER MAS
INDAH PLYWOOD,
PT (Gresik, Jawa
Timur)

SURYA SARITAMA, PT

HPH

* MALUKU SENTOSA, PT (Buru,
Maluku)

* WANA POTENSI NUSA, PT
(Maluku)

HTI

* WAENIBE WOOD INDUSTRIES, PT
(Buru, Maluku)

HPH & HTI

Industri Kayu
Primer

* HASWIN HIJAU PERKASA
(Gresik, Jawa Timur)

* KAYU MULTIGUNA

INDONESIA (Gresik, Jawa

Timur)

* SURYA SARITAMA, PT
(Surabaya, Jawa
Timur)

Eksportir

N—

ERNA DJULIAWATI, PT

\
HPH

* BINTANG LIMA MAKMUR,PT
(Maluku Tengah, Maluku)

IPK

* SAMALITA PERDANA MITRA, CV
(Maluku Utara)

HPH & IPK

27 | Studi Peredaran Kayu di Papua dan Maluku

Industri

Primer

 ERNA DJULIAWATI, PT
(Sanggau, Kalimantan

* ERNA DJULIAWATI, PT
Barat)

(Sanggau, Kalimantan
Barat)

Eksportir

S~




BASIRIH INDUSTRIAL, PT

Industri

Primer

| HPH
* WAILA WANA LESTARI, KOP
(Buru Selatan, Maluku)

» WANA POTENSI NUSA, PT
(Maluku)

* SEMERU MAKMUR
KAYUNUSA (Lumajang,
Jawa Timur)

* BASIRIH INDUSTRIAL,
PT (Banjarmasin,

HTI Kalimantan Selatan)

* WAINIBE WOOD INDUSTRIES,
PT (Buru, Maluku)

Y HPH

WIJAYA TRIUTAMA PLYWOOD INDUSTRI, PT

Industri

Primer

"« PANCA KARYA, PD
(Buru Selatan,
Maluku)

* TIDAK ADA DATA

* WIJAYA TRI UTAMA
PLYWOOD INDUSTRI,
PT (Banjarmasin,

Kalimantan Selatan)
Bl HPH & HTI \

SLJ GLOBAL Tbk, PT(d/h SUMALINDO LESTARI

JAYA Tbk, PT
. Industri

Primer

| HPH

* MAHAKARYA AGRA PESONA, PT
(Halmahera Timur, Maluku Utara)

* SLJ GLOBAL Tbk,

 SLJ GLOBAL Thbk, PT(d/h SUMALINDO
IPK PT(d/h SUMALINDO LESTARI JAYA Tbk, PT
* AUBIL PRIMA DAYA, CV (Maluku LESTARI JAYA Thk, PT
Utara) (Samarinda,

* MAKURIO JAYA SENTOSA, CV (Maluku | Kalimantan Timur) e
‘ Utara) \ EkSpOftir
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KATINGAN TIMBER CELEBES, PT

| HPH \

« GEMA HUTANI LESTARI, PT (Buru,
Maluku)

* TALISAN EMAS, PT (Maluku Tengah,
Maluku)

« KARYA JAYA BERDIKARI, PT (Maluku
Tenggara Barat, Maluku)

IPK

+ NUSAINA AGRO TANAH MERAH
MANISE, PT (Maluku)

HPH & IPK

Industri

Primer

* KATINGAN TIMBER

* KATINGAN TIMBER CELEBES, PT .
CELEBES, PT (Makassar, Sulawesi
(Makassar, Sulawesi Selatan)

Selatan)

Eksportir

PANCA USAHA PALOPO PLYWOOD, PT

/

| HPH
* BELA BERKAT ANUGERAH, PT (Halmahera Selatan,
Maluku Utara)
* BINTANG LIMA MAKMUR,PT (Maluku Tengah,
Maluku)
* NUSAPADMA CORPORATION, PT (Buru, Maluku)
* WAILA WANA LESTARI, KOP (Buru Selatan, Maluku)
* WANA POTENSI NUSA, PT (Maluku)
* MAHAKARYA AGRA PESONA, PT (Halmahera Timur,
Maluku Utara)
IPK
* AUBIL PRIMA DAYA, CV (Maluku Utara)
+ KLAPA MAS, CV (Maluku)
* POPODOI, CV (Maluku)
* TITIAN HURAH, CV (Maluku)
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HPH & IPK

Industri

Primer

* TIDAK ADA DATA

o PANCA USAHA
PALOPO PLYWOOD,
PT (Unit Luwu)
(Luwu, Sulawesi
Selatan)

Eksportir
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